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Abstract 

Strengthening adolescent reproductive health literacy is essential to support healthy decision-making and 

prevent risky sexual behavior among adolescents. Limited reproductive health literacy may increase 

vulnerability to sexually transmitted infections, unintended pregnancy, and various psychosocial problems. This 

community service program aimed to strengthen adolescents' reproductive health literacy through participatory 

education as an effort to prevent risky sexual behavior among students at SMAS Daerah Kisaran. The activity 

was conducted on June 11, 2026, at SMAS Daerah Kisaran, Asahan Regency, North Sumatra, involving 120 

students. Educational methods included interactive lectures, group discussions, question-and-answer sessions, 

and health education using presentation media and informational leaflets. Program evaluation was carried out 

through participant observation and feedback collected at the end of the activity. The implementation 

demonstrated high participant engagement, active discussion, and improved understanding of reproductive 

health, puberty, and the prevention of risky sexual behavior. The participatory educational approach 

encouraged students to actively express their opinions and ask questions, thereby fostering a better 

understanding of reproductive health issues. This community service activity is expected to serve as a 

sustainable health promotion and preventive strategy through collaboration between educational institutions 

and healthcare professionals to improve adolescent reproductive health literacy. 

Keywords: adolescent reproductive health; community service; health literacy; participatory education; risky 

sexual behavior 

 

Abstrak 

Kesehatan reproduksi remaja merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan generasi yang sehat, 

berkualitas, dan mampu mengambil keputusan yang bertanggung jawab. Rendahnya literasi kesehatan 

reproduksi dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku seksual berisiko yang berdampak pada berbagai 

masalah kesehatan, seperti infeksi menular seksual, kehamilan tidak direncanakan, serta gangguan psikososial. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat literasi kesehatan reproduksi remaja 

melalui edukasi partisipatif sebagai upaya pencegahan perilaku seksual berisiko pada siswa SMAS Daerah 

Kisaran. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 2026 di SMAS Daerah Kisaran, Kabupaten Asahan, 

Sumatera Utara, dengan melibatkan 120 siswa sebagai peserta. Metode yang digunakan meliputi ceramah 

interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, serta pemberian edukasi menggunakan media presentasi dan leaflet. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi partisipasi peserta selama proses edukasi serta umpan balik yang 

diberikan pada akhir kegiatan. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta mengikuti kegiatan dengan 

antusias, aktif berdiskusi, serta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai kesehatan reproduksi, 

perubahan pubertas, dan pentingnya menghindari perilaku seksual berisiko. Edukasi partisipatif memberikan 

ruang bagi peserta untuk memperoleh informasi yang benar sekaligus meningkatkan keberanian dalam 

menyampaikan pertanyaan dan pendapat. Kegiatan ini diharapkan menjadi salah satu strategi promotif dan 

preventif dalam meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja melalui kolaborasi antara institusi 

pendidikan dan tenaga kesehatan. 

 

Kata Kunci: edukasi partisipatif; kesehatan reproduksi remaja; literasi kesehatan; perilaku seksual berisiko; 

pengabdian masyarakat. 
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I. Pendahuluan 

Remaja merupakan kelompok usia yang mengalami perubahan biologis, psikologis, sosial, dan 

emosional secara cepat sehingga membutuhkan perhatian khusus dalam upaya pemeliharaan kesehatan, 

termasuk kesehatan reproduksi (World Health Organization, 2022). Masa remaja merupakan periode 

pembentukan identitas diri yang ditandai dengan meningkatnya rasa ingin tahu, keinginan untuk 

mencoba hal-hal baru, serta semakin luasnya interaksi sosial. Perkembangan teknologi informasi dan 

kemudahan akses internet telah memberikan peluang bagi remaja untuk memperoleh informasi 

mengenai kesehatan reproduksi secara cepat (United Nations Population Fund,2024). Namun, tidak 

semua informasi yang diperoleh memiliki dasar ilmiah yang benar sehingga berpotensi menimbulkan 

miskonsepsi dan mendorong terbentuknya perilaku seksual berisiko apabila tidak diimbangi dengan 

kemampuan literasi kesehatan yang memadai (Wardiati et al., 2023). 

Literasi kesehatan reproduksi merupakan kemampuan individu untuk mengakses, memahami, 

mengevaluasi, dan menggunakan informasi kesehatan reproduksi dalam pengambilan keputusan yang 

tepat (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,2022). Remaja yang memiliki literasi kesehatan 

reproduksi yang baik cenderung lebih mampu memahami perubahan pubertas, menjaga kesehatan organ 

reproduksi, menghindari perilaku seksual berisiko, serta memanfaatkan layanan kesehatan secara tepat. 

Sebaliknya, rendahnya literasi kesehatan reproduksi dapat meningkatkan kerentanan terhadap berbagai 

masalah kesehatan, seperti infeksi menular seksual, kehamilan yang tidak direncanakan, serta berbagai 

dampak psikososial yang memengaruhi kualitas hidup remaja (Wardiati et al., 2023). 

Pendidikan kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah menjadi salah satu strategi yang efektif 

dalam membentuk pengetahuan, sikap, dan perilaku sehat pada remaja. Sekolah merupakan tempat yang 

strategis karena sebagian besar remaja menghabiskan waktu untuk belajar dan berinteraksi dengan 

teman sebaya. Meskipun demikian, implementasi pendidikan kesehatan reproduksi di Indonesia masih 

menghadapi berbagai tantangan, antara lain belum terintegrasinya materi secara komprehensif dalam 

kurikulum, keterbatasan kompetensi pendidik, adanya anggapan bahwa pembahasan kesehatan 

reproduksi merupakan topik yang sensitif, serta pengaruh budaya yang menyebabkan komunikasi 

mengenai kesehatan reproduksi masih terbatas. Kondisi tersebut mengakibatkan kebutuhan informasi 

remaja belum sepenuhnya terpenuhi melalui pendidikan formal (Lahope & Fathurrahman, 2024). 

Selain faktor pendidikan formal, perkembangan media digital juga memberikan pengaruh yang 

besar terhadap perilaku remaja dalam mencari informasi mengenai kesehatan reproduksi. Informasi 

yang beredar melalui media sosial sering kali tidak disertai dengan bukti ilmiah sehingga berpotensi 

menimbulkan persepsi yang keliru apabila diterima tanpa kemampuan berpikir kritis. Tinjauan 

sistematis terbaru menunjukkan bahwa rendahnya akses terhadap informasi kesehatan reproduksi yang 

benar, keterbatasan komunikasi dengan orang tua maupun guru, serta hambatan sosial dan budaya masih 

menjadi faktor yang memengaruhi rendahnya kesadaran kesehatan reproduksi pada remaja 

(Wahyuningsih et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa metode edukasi yang melibatkan partisipasi aktif 

peserta lebih efektif dibandingkan penyampaian materi secara satu arah. Edukasi partisipatif 

memberikan kesempatan kepada peserta untuk berdiskusi, mengajukan pertanyaan, menyampaikan 

pendapat, serta memecahkan permasalahan secara bersama sehingga mampu meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kesehatan reproduksi. Pendekatan 

ini juga membantu menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif dan meningkatkan kepercayaan 

diri remaja untuk membahas isu kesehatan reproduksi secara terbuka. Oleh karena itu, edukasi 

partisipatif dinilai sebagai salah satu pendekatan yang relevan dalam upaya memperkuat literasi 

kesehatan reproduksi di lingkungan sekolah (Lahope & Fathurrahman, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah, masih diperlukan 

penguatan edukasi kesehatan reproduksi bagi siswa di SMAS Daerah Kisaran agar mereka memperoleh 

informasi yang benar, ilmiah, dan sesuai dengan tahap perkembangan remaja. Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini dirancang menggunakan pendekatan edukasi partisipatif yang mengombinasikan 

ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab sehingga peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga memiliki kesempatan untuk mengklarifikasi berbagai informasi yang selama ini diperoleh 

dari media sosial maupun lingkungan sekitar. 

Kebaruan kegiatan pengabdian ini terletak pada penerapan pendekatan edukasi partisipatif yang 

berfokus pada penguatan literasi kesehatan reproduksi sebagai strategi promotif dan preventif untuk 
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mencegah perilaku seksual berisiko pada remaja di lingkungan sekolah. Dengan melibatkan siswa secara 

aktif dalam proses pembelajaran, kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman, 

membangun kesadaran, serta mendorong pengambilan keputusan yang lebih bertanggung jawab terkait 

kesehatan reproduksi. Oleh karena itu, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memperkuat literasi 

kesehatan reproduksi remaja melalui edukasi partisipatif sebagai upaya pencegahan perilaku seksual 

berisiko pada siswa SMAS Daerah Kisaran. 

 

II. Metode pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada 11 Juni 2026 di SMAS Daerah 

Kisaran, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara, dengan sasaran sebanyak 120 siswa yang berasal dari 

kelas gabungan. Kegiatan diselenggarakan oleh tim dosen dan mahasiswa Program Studi Kebidanan 

STIKes As Syifa Kisaran sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bidang 

pengabdian kepada masyarakat. Program ini bertujuan untuk memperkuat literasi kesehatan reproduksi 

remaja melalui edukasi partisipatif sebagai upaya pencegahan perilaku seksual berisiko. 

Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode edukasi partisipatif yang mengombinasikan 

ceramah interaktif, diskusi kelompok, tanya jawab, dan studi kasus sederhana. Materi yang diberikan 

meliputi konsep kesehatan reproduksi remaja, perubahan fisik dan psikologis pada masa pubertas, cara 

menjaga kesehatan organ reproduksi, faktor risiko perilaku seksual berisiko, dampak infeksi menular 

seksual, serta pentingnya pengambilan keputusan yang sehat dan bertanggung jawab. 

Tahapan kegiatan terdiri atas tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

persiapan dilakukan koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi, penyediaan media 

pembelajaran berupa slide presentasi dan leaflet, serta penyiapan instrumen observasi kegiatan. Tahap 

pelaksanaan berlangsung selama 6 jam, diawali dengan pembukaan, penyampaian tujuan kegiatan, 

pemberian materi, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, dan penutupan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan pendekatan evaluasi proses (process evaluation) dan 

evaluasi hasil secara deskriptif. Evaluasi proses bertujuan menilai keterlaksanaan kegiatan berdasarkan 

tingkat kehadiran peserta, keterlibatan selama sesi edukasi, keaktifan dalam diskusi, serta kelancaran 

pelaksanaan kegiatan. Sementara itu, evaluasi hasil dilakukan melalui observasi terhadap respons 

peserta, kemampuan peserta menjawab pertanyaan lisan setelah penyampaian materi, serta umpan balik 

yang diberikan pada akhir kegiatan. 

Data diperoleh melalui observasi langsung menggunakan lembar observasi yang diisi oleh tim 

pengabdian selama kegiatan berlangsung. Seluruh data dianalisis secara deskriptif dengan menyajikan 

hasil dalam bentuk narasi dan persentase sederhana untuk menggambarkan ketercapaian tujuan 

kegiatan. 

 

III. Hasil kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 11 Juni 2026 di SMAS Daerah 

Kisaran, Kabupaten Asahan, Sumatera Utara, dengan melibatkan 120 siswa dari kelas gabungan. 

Kegiatan berlangsung selama 6 jam dan difokuskan pada penguatan literasi kesehatan reproduksi remaja 

melalui pendekatan edukasi partisipatif. Materi yang disampaikan meliputi konsep kesehatan reproduksi 

remaja, perubahan fisik dan psikologis pada masa pubertas, cara menjaga kesehatan organ reproduksi, 

faktor risiko perilaku seksual berisiko, serta pentingnya pengambilan keputusan yang sehat dan 

bertanggung jawab. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan pembukaan oleh pihak sekolah yang dilanjutkan dengan 

penyampaian tujuan kegiatan oleh tim pengabdian. Selanjutnya narasumber menyampaikan materi 

menggunakan media presentasi yang dipadukan dengan leaflet edukatif untuk memudahkan peserta 

memahami informasi yang diberikan. Selama proses penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan mengenai berbagai permasalahan kesehatan reproduksi 

yang sering dihadapi remaja. Suasana kegiatan berlangsung kondusif dengan partisipasi peserta yang 

aktif selama sesi edukasi. 

Metode edukasi partisipatif memberikan kesempatan kepada siswa untuk tidak hanya menerima 

informasi, tetapi juga berinteraksi secara langsung dengan narasumber melalui diskusi dan tanya jawab. 

Pendekatan tersebut mendorong peserta mengemukakan pendapat, berbagi pengalaman, serta 

mengklarifikasi informasi yang sebelumnya diperoleh dari media sosial maupun lingkungan sekitar. 

Interaksi dua arah yang terbangun selama kegiatan menunjukkan bahwa siswa memiliki ketertarikan 
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yang tinggi terhadap materi kesehatan reproduksi dan membutuhkan sumber informasi yang benar serta 

mudah dipahami. 

 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Tahapan Uraian Kegiatan 

Persiapan 
Koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi edukasi, dan persiapan media 

pembelajaran. 

Pelaksanaan 
Ceramah interaktif, diskusi, tanya jawab, dan penyampaian materi mengenai kesehatan 

reproduksi remaja serta pencegahan perilaku seksual berisiko. 

Evaluasi 
Observasi partisipasi peserta, refleksi kegiatan, dan pengumpulan umpan balik dari siswa 

serta pihak sekolah. 

Selama kegiatan berlangsung, tim pengabdian melakukan observasi terhadap keterlibatan peserta. 

Sebagian besar siswa mengikuti kegiatan hingga selesai, memperhatikan penyampaian materi, serta 

berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi dan tanya jawab. Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya 

pertanyaan yang diajukan mengenai perubahan pubertas, cara menjaga kesehatan organ reproduksi, serta 

dampak perilaku seksual berisiko terhadap kesehatan fisik, mental, dan sosial. Selain itu, siswa juga 

menunjukkan keberanian untuk menyampaikan pendapat dan berbagi pengalaman yang berkaitan 

dengan permasalahan remaja di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan edukasi berjalan sesuai dengan tujuan yang telah 

direncanakan. Pendekatan partisipatif mampu menciptakan suasana belajar yang komunikatif sehingga 

peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Dukungan dari pihak sekolah, ketersediaan 

media edukasi, serta kerja sama yang baik antara tim dosen, mahasiswa, dan peserta turut mendukung 

kelancaran pelaksanaan kegiatan. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Pelaksanaan Kegiatan 

Aspek yang 

Diamati 
Hasil Observasi 

Kehadiran peserta Seluruh peserta mengikuti kegiatan sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Partisipasi dalam diskusi 
Peserta aktif mengikuti diskusi dan menyampaikan pertanyaan kepada 

narasumber. 

Respons terhadap materi 
Peserta menunjukkan ketertarikan terhadap materi kesehatan reproduksi dan 

pencegahan perilaku seksual berisiko. 

Interaksi dengan 

narasumber 
Terjalin komunikasi dua arah melalui sesi tanya jawab dan diskusi. 

Dukungan sekolah 
Pihak sekolah memberikan dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan serta 

memfasilitasi seluruh rangkaian kegiatan. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian berlangsung dengan baik dan mendapat respons positif 

dari peserta maupun pihak sekolah. Edukasi partisipatif menjadi media yang efektif dalam 

menyampaikan informasi kesehatan reproduksi kepada remaja karena memberikan ruang bagi peserta 

untuk berinteraksi secara aktif dengan narasumber. Melalui kegiatan ini, siswa memperoleh informasi 

yang lebih komprehensif mengenai kesehatan reproduksi serta pentingnya menghindari perilaku seksual 

berisiko sebagai bagian dari upaya menjaga kesehatan diri dan masa depan 

. 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian materi kesehatan reproduksi dan perilku seksual  
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Gambar 1. Penyampaian materi kesehatan reproduksi dan perilku seksual 

 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMAS Daerah Kisaran 

menunjukkan bahwa edukasi partisipatif merupakan pendekatan yang efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran kesehatan reproduksi. Hal ini terlihat dari tingginya 

antusiasme peserta dalam mengikuti sesi ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Partisipasi aktif tersebut 

mengindikasikan bahwa remaja memiliki kebutuhan yang besar terhadap informasi kesehatan 

reproduksi yang benar, mudah dipahami, dan disampaikan melalui pendekatan yang komunikatif. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Wardiati et al, yang menyatakan bahwa literasi kesehatan 

reproduksi remaja masih berada pada kategori yang perlu ditingkatkan sehingga diperlukan intervensi 

pendidikan yang sistematis untuk membantu remaja memperoleh, memahami, dan menerapkan 

informasi kesehatan reproduksi secara tepat (Wardiati et al, 2023). 

Pendekatan edukasi partisipatif yang digunakan dalam kegiatan ini memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui diskusi, tanya jawab, dan 

penyelesaian studi kasus sederhana. Berbeda dengan metode ceramah konvensional yang cenderung 

bersifat satu arah, pendekatan partisipatif mampu membangun komunikasi dua arah antara narasumber 

dan peserta sehingga siswa lebih leluasa menyampaikan pertanyaan maupun pengalaman yang berkaitan 

dengan kesehatan reproduksi. Hasil ini sejalan dengan tinjauan sistematis oleh Darmayani et al, yang 

menjelaskan bahwa media dan metode pembelajaran yang interaktif mampu meningkatkan pemahaman 

remaja terhadap kesehatan reproduksi dibandingkan metode penyampaian informasi yang pasif 

(Darmayani et al,2024). 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap materi 

mengenai perubahan pubertas, kesehatan organ reproduksi, serta pencegahan perilaku seksual berisiko. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa remaja membutuhkan ruang yang aman untuk memperoleh 

informasi yang ilmiah dan terpercaya. Menurut Lahope dan Fathurrahman, pelaksanaan pendidikan 

kesehatan reproduksi di sekolah masih menghadapi berbagai tantangan, antara lain keterbatasan materi, 

kurangnya kesiapan pendidik, serta anggapan bahwa kesehatan reproduksi merupakan topik yang 

sensitif. Oleh karena itu, kolaborasi antara sekolah dan institusi pendidikan kesehatan menjadi strategi 

yang penting untuk memperkuat implementasi pendidikan kesehatan reproduksi berbasis sekolah 

(Lahope dan Fathurrahman, 2025). 

Hasil observasi juga memperlihatkan bahwa penggunaan media presentasi dan leaflet membantu 

peserta memahami materi secara lebih sistematis. Penyajian materi secara visual disertai penjelasan 

yang komunikatif mempermudah siswa dalam memahami konsep-konsep yang sebelumnya dianggap 

sulit atau tabu untuk dibahas. Temuan ini mendukung hasil kajian Juwita yang menyimpulkan bahwa 

media edukasi yang interaktif, visual, dan mudah diakses memiliki efektivitas yang lebih tinggi dalam 

meningkatkan pengetahuan kesehatan reproduksi remaja dibandingkan metode ceramah tanpa media 

pendukung (Juwita, 2026). 

Kegiatan ini juga menunjukkan bahwa sekolah memiliki peran strategis sebagai lingkungan yang 

mendukung peningkatan literasi kesehatan reproduksi. Sebagian besar waktu remaja dihabiskan di 
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lingkungan sekolah sehingga sekolah menjadi tempat yang efektif untuk mengembangkan program 

promosi kesehatan yang berkelanjutan. Selain memberikan pengetahuan, sekolah berperan dalam 

membentuk sikap, nilai, dan perilaku hidup sehat melalui kerja sama dengan tenaga kesehatan, orang 

tua, dan berbagai pemangku kepentingan. Pendekatan ini sejalan dengan konsep Health Promoting 

School yang menempatkan sekolah sebagai pusat pengembangan perilaku sehat pada remaja. 

Selain faktor sekolah, perkembangan teknologi digital juga memengaruhi perilaku remaja dalam 

mencari informasi mengenai kesehatan reproduksi. Akses internet yang semakin mudah memberikan 

manfaat berupa tersedianya berbagai sumber informasi, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko 

paparan informasi yang tidak akurat. Oleh sebab itu, literasi kesehatan reproduksi tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan memahami informasi, tetapi juga kemampuan mengevaluasi kredibilitas sumber 

informasi sebelum digunakan dalam pengambilan keputusan. Rumdari et al, menjelaskan bahwa 

dukungan media digital dapat meningkatkan literasi kesehatan reproduksi apabila disertai 

pendampingan dan pemanfaatan sumber informasi yang terpercaya (Rumdari et al,2024). 

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini tidak terlepas dari dukungan pihak sekolah yang 

menyediakan fasilitas, mengoordinasikan peserta, serta menciptakan suasana yang kondusif selama 

pelaksanaan kegiatan. Sinergi antara institusi pendidikan dan perguruan tinggi merupakan faktor penting 

dalam mendukung keberhasilan program promosi kesehatan reproduksi di sekolah. Meskipun demikian, 

kegiatan ini masih memiliki keterbatasan karena evaluasi dilakukan melalui observasi dan umpan balik 

peserta sehingga belum dapat mengukur perubahan pengetahuan secara kuantitatif. Oleh karena itu, 

kegiatan serupa pada masa mendatang disarankan menggunakan desain evaluasi yang lebih 

komprehensif, seperti pre-test dan post-test, sehingga efektivitas edukasi dapat dianalisis secara statistik. 

Selain itu, pengembangan program peer educator, pemanfaatan media digital, serta pendampingan 

berkala di sekolah dapat menjadi strategi untuk memperkuat literasi kesehatan reproduksi remaja secara 

berkelanjutan. Pendekatan tersebut telah banyak direkomendasikan dalam penelitian terbaru sebagai 

upaya meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan reproduksi remaja secara lebih 

optimal. 

 

IV.Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi partisipatif di SMAS Daerah Kisaran 

berhasil dilaksanakan dengan baik dan mendapat respons positif dari seluruh peserta. Pendekatan yang 

mengombinasikan ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang komunikatif sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam memahami isu-isu 

kesehatan reproduksi remaja. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dalam mengikuti materi, mengajukan pertanyaan, serta berdiskusi mengenai perubahan pubertas, 

kesehatan reproduksi, dan pencegahan perilaku seksual berisiko.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa edukasi partisipatif menjadi strategi yang efektif untuk 

memperkuat literasi kesehatan reproduksi remaja melalui penyampaian informasi yang benar, ilmiah, 

dan mudah dipahami. Sinergi antara perguruan tinggi dan sekolah merupakan faktor penting dalam 

mendukung keberhasilan program promosi kesehatan di lingkungan pendidikan. Meskipun demikian, 

evaluasi kegiatan masih bersifat deskriptif sehingga belum dapat mengukur peningkatan pengetahuan 

secara kuantitatif. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian selanjutnya disarankan menerapkan evaluasi 

menggunakan pre-test dan post-test, disertai pendampingan secara berkelanjutan melalui kolaborasi 

dengan guru, orang tua, dan peer educator, sehingga dampak program terhadap peningkatan literasi 

kesehatan reproduksi dan pencegahan perilaku seksual berisiko dapat diukur secara lebih komprehensif. 
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